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Abstrak

Saat pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19, guru harus mampu membuat media pembelajaran yang
tepat agar siswa tetap mampu memiliki kompetensi ini dengan pendampingan orang tua siswa dirumah. Namun,
berdasarkan observasi, guru di TK Aisyiyah, Sidoharjo, Wonogiri, Jawa Tengah menerapkan mekanisme
pembelajaran yang masih monoton untuk semua materi, termasuk kompetensi penguasaan membaca siswa,
yaitu sebatas penugasan di WhatsApp group dan tidak ada kegiatan home visit karena keadaan yang tidak
mendukung. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah membantu guru untuk
menyediakan sebuah media pembelajaran khusus untuk topik membaca melalui read aloud video yang
diunggah Youtube. Dalam video, pelaksana meceritakan isi buku bergenre Fabel. Pembelajaran dilakukan oleh
pelaksana sendiri dengan ijin guru kelas di WhatsApp group. Tautan video dibagikan kepada 10 orang tua siswa
di WhatsApp Group kemudian siswa yang didampingi orang tuanya menyimak Read Aloud video. Siswa yang
berhasil mengirimkan video tentang menceritakan kembali isi cerita di WhatsApp group, diberikan Reward
berupa poster card. Hasil menunjukkan bahwa siswa menyukai video read aloud, membantu mengingkatkan
konsentrasi dan pemahaman terhadap isi buku (dalam hal ini adalah cerita dalam read aloud video),
kepercayaan diri, cara berkomunikasi lisan, dan mendorong motivasi siswa dalam belajar daring. Dengan read
aloud video yang telah dibuat oleh pelaksana, guru dapat terbantu dalam menyiapkan media pembelajaran yang
tepat sesuai topik atau kompetensi dasar. Lebih lanjut, pembelajaran daring di TK Aisyiyah dapat lebih
bervariasi.

Kata Kunci: Pandemi Covid-19, Pembelajaran Daring, Read Aloud Video, YouTube

Abstract

During online learning, due to the Covid-19 pandemic, teachers should to create the right learning media; thus,
the students still have this competency with the assistance of parents at home. However, based on observations,
teachers at Aisyiyah Kindergarten apply a monotonous learning mechanism for all materials, including
students' reading mastery competence, which was limited to assignments in WhatsApp messenger in a virtual
class and no home visit activities due to unsupportive circumstances. This education-based community service
aims to help teachers provide learning media for reading topics through read-aloud videos uploaded by
Youtube. In this video, we told the contents of the Fable genre book. The learning process was carried out by
ourselves with the class teacher's permission in the WhatsApp group. The video link of Youtube was shared with
ten parents in the WhatsApp Group, then students, accompanied by their parents, listened to the Read Aloud
video. Ten students who successfully sent videos about retelling the story's contents in the WhatsApp group will
be given a poster card as a reward. The results showed that students liked to read aloud videos, helped increase
concentration and understanding of the book's contents (in this case, the stories in a read-aloud video), self-
confidence, how to communicate verbally as well, and encouraged students' motivation in online learning. By
using our read-aloud video, teachers can be helped to provide proper learning media to the children. Later,
online learning at Aisyiyah Kindergarten can be more varied.

Keywords: The Covid-19 Pandemic, Online Learning, Read Aloud Video, YouTube

1. INTRODUCTION

Penyebaran virus covid-19 di Indonesia telah mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan manusia termasuk aspek pendidikan. Untuk meminimalisir proses penyebaran
virus covid-19 di lingkup pendidikan pemerintah mengambil kebijakan untuk melaksanakan
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pembelajaran secara daring (Majid et al., 2021). Pembelajaran secara daring dilakukan
dengan memanfaatkan koneksi internet dengan menggunakan berbagai alat penunjang seperti
smartphone, laptop atau televisi (Putria et al., 2020). Pelaksanaan pembelajaran secara daring
dilakukan untuk memenuhi standard pendidikan di masa pandemi melalui pemanfaatan
teknologi-teknologi sehingga guru dengan peserta didik tetap terhubung untuk melaksanakan
pembelajaran walaupun “ruang” dan “waktu” tidak dalam satu kesatuan (Khusniyah &
Hakim, 2019; Suradika et al., 2020). Pembelajaran daring dapat memberikan pengalaman
berlatih bagi peserta didik dengan adanya penggabungan kegiatan kolaboratif dengan belajar
mandiri, umpan balik positif, dan personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan anak
yang menggunakan simulasi dan permainan (Ayuni et al., 2020). Namun, pembelajaran
daring di beberapa wilayah Indonesia tidak sepenuhnya berjalan mulus karena belum
seluruhnya menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran (Salam, 2021). Terdapat dua
faktor penting dalam keberlangsungan pendidikan di Indonesia, yaitu belajar dan
pembelajaran (Afandi et al., 2013; Fahyuni & Nurdyansyah, 2016). Meskipun pandemi,
belajar dan pembelajaran harus dijalankan dengan optimum.

Dampak Covid-19 telah dirasakan oleh guru dan siswa di sekolah-sekolah wilayah
Wonogiri, Jawa Tengah. Untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 di Wonogori,
diterapkan physical distancing yang mengacu pada Instruksi Gubernur Jawa Tengah Nomor 1
Tahun 2020 tentang pembentukan “Satgas Jogo Tonggo” (Taruno et al., 2020). Sistem
pembelajaran di seluruh jenjang Pendidikan di Wonogori tidak dapat dilaksanakan secara
luring termasuk pada jenjang pendidikan usia dini. Masa usia dini merupakan salah fase anak
yang juga perlu mendapatkan porsi perhatian (Nurhafizah, 2018), terutama di masa Pandemi.
Melalui penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh dapat terfasilitasi (Suyadi, 2015). Selama pandemi,
peran orang tua siswa PAUD sangat dibutuhkan dalam pembelajaran daring. Siswa belajar di
rumah perlu memperoleh pendampingan dari orang tua atau orang dewasa untuk membantu
memahamkan materi dari guru dan mengumpulkan tugas, meskipun dalam keseharian juga
bekerja atau menjalani rutinitas hidup normal. Pekerjaan orang tua akan berat apabila guru
hanya memberikan tugas saja, tanpa pendahuluan berupa materi yang memadahi (misalnya
dalam bentuk video pembelajaran) dan tanpa kegiatan home visit dari guru pengampu.
Pembelajaran daring untuk TK berbeda secara karakteristik dengan sekolah jenjang
diatasnya, sehingga guru dan orang tua siswa harus berkolaborasi dengan memanfaatkan
teknologi selama pandemi.

Berdasarkan observasi, guru, siswa, dan orang tua siswa di TK Aisyiyah, Sidoharjo,
Wonogiri, Jawa Tengah merasakan berbagai kendala selama peralihan pembelajaran luring
ke daring. Selain instruksi pemerintah setempat, pengubahan model daring ini distimulus oleh
kejadian beberapa warga disekitar sekolah yang dinyatakan positif Covid-19. Kesiapan guru
di TK Aisyiyah dalam menyiapkan media pembelajaran daring masih dikategorikan rendah
karena tidak sepenuhnya menguasai aplikasi-aplikasi yang mendukung pembuatan media
pembelajaran daring (misalnya kemampuan editing video, membuat video animasi, infografis
interaktif, dan lain sebagainya), sehingga mekanisme penugasan terbatas pada pesan teks,
pesan video, dan pesan suara di WhatsApp saja. Mayoritas guru dalam kategori senior.
Minimnya penggunaan media pembelajaran menjadikan anak mudah bosan dan motivasi
belajar anak cenderung menurun. Menurut penuturan guru, kemampuan membaca merupakan
salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. Dan untuk memenuhi kompetensi ini
kususnya pada pembelajaran daring maka guru membutuhkan suatu media yang mampu
membantu guru untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Salah satu media yang
dapat membantu guru dalam mengajarkan materi membaca kepada siswa yakni media read
aloud video.
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Read aloud merupakan kegiatan membaca dengan suara yang lantang dengan
memperhatikan lafal dan intonasi sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk menyimak
sekaligus menumbuhkan minat baca (Priyantini & Yusuf, 2020). Read aloud tidak hanya
sekadar membaca dengan lantang, melainkan termasuk dalam unsur teatrikal ekspresi penuh
sesuai dengan buku yang dibaca sehingga keinginan dalam diri anak untuk membaca,
membangun literasi melalui bunyi, kemampuan mendengar, membaca, berbicara, dan
menulis dapat tumbuh karena kemampuan penglihatan, pendengaran, dan ingatan anak juga
turut aktif (Sumitra & Sumini, 2019; Yumnah, 2017). Read aloud dapat membantu peserta
didik memfokuskan perhatian secara mental, menimbulkan pertanyaan-pertanyaan, dan
merangsang diskusi sehingga peserta didik dapat lebih fokus dalam mengikuti proses
pembelajaran dengan dibantu oleh orang tua sebagai stimulus untuk meningkatkan
pengetahuan serta kosa kata anak (Erik & Cahyati, 2020; Panjaitan & Hasanah, 2018).

Dalam proses pembelajaran daring media read aloud vidio sangatlah dibutuhkan guru
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Hal ini sejalan dengan temuan
pada penelitian (Harjanty, 2019) yang menunjukkan bahwa kegiatan membaca nyaring (read
aloud) secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa.
Penelitian relevan selanjutnya yakni penelitian yang dilakukan oleh (Yumnah, 2017) yang
menunjukkan bahwa penggunaan metode read aloud secara tidak langsung akan dapat
membiasakan siswa untuk membaca dan meningkatkan kemampuan membaca siswa itu
sendiri. Berdasarkan beberapa penelitian relevan diatas dapat diketahui bahwa read aloud
akan mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa serta membiasakan siswa untuk
gemar membaca, dimana dalam proses pembelajaran daring membaca merupakan suatu hal
yang harus dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan siswa serta memenuhi tujuan
pembelajaran. Namun dalam penelitian sebelumnya belum terdapat penelitian mengenai
implementasi read aloud vidio dalam pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran daring anak usia dini di TK Aisyiyah
Sidoharjo, Wonogiri, Jawa Tengah, kompetensi membaca nyaring melalui read aloud video.

2. MATERIALS AND METHODS

Penelitian pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Sidoharjo,
Wonogiri, Jawa Tengah dengan melibatkan 10 orang siswa. Pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan media vidio read aloud dilakukan dengan metode pembelajaran daring
dengan memanfaatkan platform pembelajaran berupa whatsapp group dan youtobe. Kegiatan
pembelajaran dilakukan dalam beberapa tahapan pelaksanaan yang terdiri dari tahap
persiapan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi dengan melakukan wawancara dengan orang tua
siswa. Pada tahap persiapan, pelaksana melakukan perizinan secara daring di WhatsApp
kepada salah satu guru di sekolah sasaran agar dapat melibatkan orang tua siswa dalam
implementasi media pembelajaran daring “read aloud video”, karena orang tua siswa adalah
pendamping bagi anak-anaknya selama belajar dirumah. Pada tahap persiapan juga dilakukan
proses penyusunan video pembelajaran dengan topik read aloud. Penyusunan serta
pengeditan vidio dilakukan secara mandiri dengan menggunakan aplikasi Wondershare
Filmora. Materi read aloud video diambil dari buku cerita anak inspiratif seri Fabel berjudul
“Keserakahan Macan Tutul” yang ditulis oleh Filyan Alhazza. Setelah proses pengeditan
selesai, video diunggah di YouTube. Pelaksana juga melakukan personal chat (Gambar 1b)
dan voice call (Gambar 1c) kepada setiap orang tua untuk melakukan koordinasi. Pelaksana
memberikan gambaran mengenai materi yang akan diberikan kepada siswa.

Setelah persiapan sudah cukup matang, proses pembelajaran dilanjutkan pada proses
pelaksanaan yang dilakukan dengan mengirimkan link video YouTube ke whatsapp group.
Orang tua yang mendampingi anak dapat mengakses dan menonton read aloud video
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bersama anak melalui YouTube tanpa harus bertemu secara langsung dengan pelaksana
program. Waktu yang digunakan dalam implementasi read aloud video adalah dua jam untuk
setiap pertemuan. Waktu dua jam tersebut dialokasikan untuk pembukaan di WhatsApp
Group bersama dengan pengiriman link YouTube (30 menit), menyimak read aloud video dan
mengerjakan tugas yang diberikan (1 jam), dan pengiriman dan perekapan tugas dari seluruh
tugas siswa (30 menit). Tugas diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa. Reward
diberikan kepada semua siswa apabila tugas yang dikirimkannya telah sesuai dengan soal.
Alokasi waktu 2 jam tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisi pembelajaran siswa di
TK Aisyiyah, sehingga dapat berubah sewaktu-waktu. Tahap terakhir yakni tahap evaluasi
dilakukan dengan melaksanakan wawancara kepada orang tua secara daring menggunakan
WhatsApp personal chat dan voice call untuk mengetahui minat anak-anaknya dalam belajar
daring setelah diberikan materi berupa video read aloud.

) KKN UPI 2020

« 2% Bu Parti TK Aisiy...

TK Aisyivah, Arfan

Assalamualaikum, Ibu. Selamat pagi
Mchon maaf mengganggu waktunya.

Perkenalkan nama saya Marhamah,
Mahasiswi dari Universitas Pendidikan
Indonesia.
Perkenalkan nama saya Marhamah,
dari Universitas Pendidikan Indonesia, Dalam hal ini, saya menghubungi Ibu
Sebelumnya saya sudah melakukan
perizinan dengan ibu guru di TK
Als! h untuk melaksanakan KKN
Tematik dengan program penguatan
pembelajaran daring. Untuk itu, saya 5! arjo melaksanakan
memasukkan ibu-ibu semua ke dalam pembelajaran onl il n dapat
whaLSapp group ini Lntuk bekerja sama dengan salah satu program
berkoordinasi terkait pembelajaran KKMN darl UP1? Saya bermaksud untuk:
i Moar il e (R = o mengajukan kepada pihak LPPM untuk

= bekerja sama dengan TK Aisyiyah.

ibu-ibu semua berkenan. [, &2

Terima kasih, Ibu. Wassalamualaikum.

‘Wa'alaikum salaam....
Ya, daring

Terima Kasih smoga kmi bisa membantu \’Llllggu klu kmi b
kasih

sa membantu. Terima

Untuk hari ini, saya akan memberikan
sebuah video, Video telah saya upload di =
YouTube._ Untuk itu saya mohon bariua

Te@ |-
(a) (b)

Gambar 1. Potongan koordinasi terhadap orang tua siswa di WhatsApp:
(@) Group; (b) Personal chat; (c) Voice call.

Baik, Bu terima kasih. Akan saya

> @

3. RESULTS AND DISCUSSION

Hasil

Hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di TK
Aisyiyah Sidoharjo, Wonogiri, Jawa Tengah dapat dijabarkan sebagai berikut: Pertama,
hasil dari koordinasi bersama guru dan orang tua siswa memutuskan bahwa pelaksanaan
proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan platform whatsApp group dan youtobe.
Setelah didapatkan kesepakatan mengenai platform yang akan digunakan kegiatan
dilanjutkan dengan melakukan pencatatan nama siswa, nama orang tua, dan nomer whatsApp,
untuk kemudian dibuatkan whatsApp group sebagai media untuk berkoordinasi dalam
menunjang implementasi read aloud video (gambar 1a).

Kedua, pada tahap pelaksanaan pembelajaran media read aloud video diunggah pada
channel youtobe “marhamah marhaman” seperti yang terlihat pada gambar 2. Pengaturan
video di Youtube dipastikan agar dapat diakses secara publik. Berikutnya, pelaksana
mengirim tautan read aloud video ke WhatsApp Group yang berisi guru dan orang tua siswa
(Gambar 3b). Apabila anak telah menonton video tersebut, maka orang tua memberikan
respon dengan menuliskan nama anaknya (Gambar 4).
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Gambar 2. Screen shoot media pembelajaran read aloud video di YouTube

(b)

Gambar 3. (a) Screen shoot proses editing di aplikasi Wondershare Filmora;
(b) Pengiriman link video di WhatsApp Group kelas

Pelaksana pembelajaran menggunakan read aloud video dilakukan dengan
pendampingan orang tua untuk mempermudah anak dalam memahami isi dari bacaan yang
disajikan. Saat menyimak, orang tua sembari bercakap-cakap dengan anak terkait dengan
materi dalam video tersebut. Kemudian, orang tua bersama dengan anak dapat mengulas
kembali materi yang disampaikan melalui read aloud video tersebut setelah selesai
menyimak video. Selanjutnya, pelaksana memberikan beberapa pertanyaan terkait materi
dalam read aloud video. Siswa diharuskan menjawab pertanyaan tersebut melalui jawaban
dalam bentuk tekstual, video, atau audio di WhatsApp Group (Gambar 5). Melalui penugasan
ini, pelaksana dapat mengidentifikasi kemampuan setiap anak dalam aspek perkembangan
bahasa, yaitu membaca, menulis, dan berbicara. Penugasan adalah satu ciri khas
pembelajaran daring anak usia dini. Siswa mendapatkan reward setelah mengerjakan tugas
yang diberikan yang berupa poster sederhana berisikan foto siswa (Gambar 6). Reward dibuat
menggunakan Canva, yaitu Open-source Web tool yang menyediakan beragam template
desain grafis (Lusiana et al., 2021). Pemberian reward dapat membantu meningkatkan
semangat atau motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. Ketiga, tahap
evaluasi dilakukan melalui proses wawancara dengan 8 dari 10 orang tua siswa di TK
Aisyiyah Sidoharjo, Wonogiri, Jawa Tengah terkait dengan media pembelajaran read aloud
video. Wawancara dilakukan di WhatsApp personal chat masing-masing orang tua siswa
setelah penutupan kelas daring, dengan hasil sebagai berikut:
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“Videonya menarik, anak menjadi bersemangat untuk belajar dan sedikit-sedikit berani
mengeskpresikan diri. Meskipun agak memaksa, hehe.” (Orang tua siswa 1)

“Gambarnya dapat bergerak, bagus. Anak biasanya tidak mau diajak belajar, sekarang
menjadi mau belajar karena baginya adalah hal yang menarik. Anak jadi sedikit percaya diri
mengungkap cerita kembali” (Orang tua siswa 2)

“Videonya menarik, anak tidak bosan seperti pembelajaran sebelum-sebelumnya.” (Orang
tua siswa 3)

“Suaranya yang baca keras, anak ikut menirukan. Videonya juga bagus mudah dipahami
alurnya.” (Orang tua siswa 4)

“Anak senang melihat video ini. Isi videonya juga menarik sesuai tema di TK.” (Orang tua
siswa 5)

“Cara bacanya unik. Gambarnya bergerak, anak suka dan tidak menolak ketika diajak
belajar.” (Orang tua siswa 6)

“Videonya bagus. Isi ceritanya tidak rumit, anak mudah paham.” (Orang tua siswa 7)
“Videonya sesuai untuk anak TK. Bagus, anak tidak bosan menyimak ceritanya.” (Orang tua
siswa 8)

Berdasarkan kutipan hasil wawancara dapat diketahui bahwa proses pembelajaran
real aloud video dapat berjalan dengan baik, sesuai dengan arahan pelaksana dan bimbingan
dari orang tua. Untuk meningkatkan semangat siswa dalam belajar kegiatan evaluasi
dilanjutkan dengan pemberian reward kepada para siswa sebagai betuk motivasi dan
dorongan.

i P s
el Alfaqih

B a Hanss tetap belsjar meskipun belelar dan
0. m 10 Ay Srmangat adikeadik semia (65

Hans tatap calsjar maskipun balejar dan
nmah v, Semanget adik adik s, 3

Sag vang sude menenton, list 41 bewsh
deagarn m e o

Llst ¥ara sudan menonion:
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Gambar 4. Screen shoot respon orang tua siswa di WhatsApp Group
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Gambar 6. Tampilan reward untuk siswa

Pembahasan

berdasarkan proses pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, dapat diketahui bahwa
kegiatan pembelajaran daring materi read aloud dengan menggunakan media vidio dapat
berjalan dengan baik karena dukungan dari pihak sekolah dan orang tua siswa. Guru merasa
terbantu dengan adanya dukungan pembelajaran daring, terutama penyediaan video
pembelajaran yang mudah diakses oleh orang tua dan dipahami oleh siswa TIK. Kesadaran
dan kepekaan orang tua dalam memahami anak tentang ketertarikan atau ketidaktertarikan
dalam pembelajaran merupakan hal yang krusial bagi orang tua (Amariana, A., & Ruhaena,
2012). Guru dapat membantu anak dalam mengembangkan minat anak usia dini terhadap
minat baca melalui metode membaca nyaring (Sumitra & Sumini, 2019). Berdasarkan hasil
evaluasi, orang tua telah mengetahui bahwa anak tertarik terhadap read aloud video ditinjau
dari kemampuan berbahasa anak, komunikasi verbal, dan kepercayaan diri anak. Namun ada
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orang tua yang tidak dapat mengikuti materi read aloud di WhatsApp Group sesuai jadwal
karena rutinitas kerja yang tidak dapat ditinggalkan. Pembelajaran daring pada anak usia dini
membutuhkan pendampingan penuh dari orang tua (atau orang dewasa) sehingga ada siswa
yang tidak dapat mengikuti. Akan tetapi, melalui media pembelajaran daring read aloud
video yang diunggah ke YouTube dapat diakses kapan dan di mana saja, sehingga anak tetap
dapat menyimak materi yang diberikan dan didampingi oleh orang tua saat aktivitasnya
selesai. Anak dapat mengirimkan tugas diluar jadwal belajar daring dan diterima dengan baik
oleh pelaksana.

Media pembelajaran read aloud video telah dapat diterima dengan baik oleh siswa di
TK Aisyiyah Sidoharjo berdasarkan antusiasme dan semangatnya dalam menyimak video
tersebut serta keceriaannya dalam video hasil tugas di WhatsApp Group. Menurut orang tua
siswa ketika diwawancarai secara personal, terdapat peningkatan keberanian (kepercayaan
diri) dan kemampuan anak untuk berbicara setelah mendapatkan materi membaca nyaring
melalui read aloud video yang disampaikan di WhatsApp Group. Pengetahuan dan aspek
perkembangan bahasa dalam diri anak, kepercayaan diri dalam mengungkapkan pendapat,
dan kecakapan berkomunikasi adalah hal yang urgen agar selalu dipantau oleh orang tua
(Amariana, A., & Ruhaena, 2012; Susilaningsih et al., 2018), dan juga guru selama proses
belajar. Dengan read aloud video, pendampingan orang tua terhadap anak lebih ringan,
karena cukup dengan menyimak Bersama anak, merekam anak saat menceritakan kembali isi
buku dalam video, dan mengirimkan ke WhatsApp Group sebagai bentuk evaluasi. Orang tua
kemudian menunjukkan reward (poster card) yang telah diberikan oleh pelaksana kepada
anak untuk meningkatkan motivasi belajarnya.

Read aloud video dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran daring untuk
anak usia dini, khususnya di masa pandemi Covid-19. Kegiatan membaca nyaring sangat
penting bagi anak usia dini karena dapat memberikan banyak manfaat dan dapat memberikan
contoh kepada siswa tentang proses membaca yang positif, meningkatkan jumlah kosakata,
memberikan pengetahuan baru, memperkenalkan ragam sastra, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyimak dan menggunakan daya imajinasinya (Dewi, 2017). Read
aloud juga bertujuan agar siswa mampu memahami secara detail tentang isi suatu buku,
memahami garis besar bacaan, membaca untuk menikmati karya sastra, mendapatkan
informasi, dan mencari suatu istilah dalam buku (Sumriana, 2015). Read aloud mampu
membangun kosakata, mengkondisikan otak, menciptakan pengetahuan umum, memberikan
panutan yang baik, dan menanamkan keinginan untuk membaca (Gatot & Doddyansyah,
2018). Semua proses pembelajaran pada kegiatan ini memanfaatkan platform gratis, yaitu
WhatsApp, YouTube, Wondershare Filmora dan Canva.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dikaitkan dengan literatur yang dikaji, maka dapat
dinyatakan bahwa metode read aloud berbantuan video Youtube dapat menjadi metode
belajar yang tepat saat pembelajaran daring bagi anak-anak usia dini. Read Aloud video
membuat pembelajaran daring di TK Aisyiyah dapat lebih berwarna karena melibatkan media
pembelajaran yang menarik dan baru bagi siswa ataupun orang tua, tidak hanya monoton
berupa penugasan guru di WhatsApp saja.

4. CONCLUSION

Pelaksanaan kegiatan belajar read aloud menggunakan media vidio dilaksanakan di
TK Aisyiyah dengan melibatkan 10 orang siswa. Proses pembelajaran dilakukan melalui 3
tahap pelaksanaan yang terdiri dari tahap persipan, pelaksanaan, dan tahap evalusi. Hasil dari
pelaksanaan proses pembelajaran menunjukkan bahwa kegiatan belajar read aloud video
yang berjalan dengan lancar mampu meningkatkan kemampuan anak dalam menyimak atau
mendengar, melatih konsentrasi, menambah kosa kata, menstimulus imajinasi, merangsang
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kemampuan mengenal bahasa tulis, gambar, dan ilustrasi, serta merekatkan hubungan ibu
dengan anak, video read aloud juga dapat dijadikan sebagai media yang dapat meningkatkan
motivasi belajar anak.
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